











Pendidikan merupakan suatu usaha manusia untuk mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan  spritual,  kecerdasan,  akhlak mulia serta keterampilan yang diperlukan. Pendidikan juga merupakan pilar utama dalam mewujudkan perubahan manusia kearah yang positif dan menuju potensi kemanusiaan yang tertinggi oleh karena itu pendidikan harus menjadi skala prioritas utama manusia agar memiliki arah dan tujuan proses pendidkan di sekolah,  kegiatan utama belajar mengajar merupakan kegiatan pokok. Hal ini berarti berhasil tidaknya pencapaian tujuan pendidikan banyak bergantung pada bagaimana proses belajar mengajar yang dialami oleh siswa sebagai peserta didik yang dalam hal ini menjadi tanggung jawab guru sebagai pendidik.
Keberhasilan peningkatan mutu pendidikan, tentunya tidak terlepas dari proses pendidikan yang terkait dengan kegiatan belajar mengajar di kelas. Selama kegiatan belajar mengajar sangat dibutuhkan adanya interaksi antara guru dan siswa, agar siswa dapat menyerap materi pelajaran dengan optimal. Kegiatan belajar mengajar di kelas yang berlangsung melibatkan siswa sepenuhnya untuk merumuskan sendiri suatu materi, keterlibatan guru hanya sebagai fasilitator dan moderator dalam proses pembelajaran. Guru memegang peran penting dalam mengarahkan siswa mencapai hasil belajar yang maksimal. Salah satu kemampuan yang diharapkan dikuasai oleh guru adalah bagaimana mengajar dengan baik, namun kenyataan di lapangan belum menunjukkan ke arah pembelajaran yang inovatif. Guru masih perlu penyesuaian dengan Kurikulum  2013 ( K13) yang sedang diterapkan oleh pemerintah, guru juga belum siap dengan kondisi yang sedemikian plural sehingga untuk mendesain pembelajaran yang inovatif masih kesulitan. Sistem pembelajaran duduk tenang,  mendengarkan informasi dari guru, penyajian media pembelajaran yang kurang menarik, sepertinya sudah membudaya sejak dulu,  sehingga untuk mengadakan perubahan ke arah pembelajaran yang aktif, kreatif, dan menyenangkan agak sulit.
Proses pembelajaran biologi dikembangkan melalui kemampuan berpikir analitis, induktif, dan deduktif untuk menyelsaikan masalah yang berkaitan dengan peristiwa alam sekitar.  Penyelesaian masalah yang bersifat kualitatif dan kuantitatif dilakukan dengan menggunakan pemahaman dalam bidang matematika, fisika, kimia dan pengetahuan pendukung lainnya.
Proses pembelajaran biologi dalam sistem kurikulum saat ini, menuntut adanya partisipasi aktif dari seluruh siswa. Kegiatan belajar hendaknya berpusat pada siswa, sedangkan guru berperan sebagai motivator dan fasilitator agar suasana kelas lebih hidup. Dalam hal ini, diperlukan guru kreatif yang dapat membantu pembelajaran lebih menarik dan disukai oleh siswa. Suasana kelas perlu direncanakan dan dibangun sedemikian rupa dengan menggunakan model pembelajaran yang tepat agar siswa dapat memperoleh  hasil yang optimal. Dengan demikian, proses belajar mengajar, khususnya mata pelajaran biologi dapat diajarkan oleh guru dengan menggunakan berbagai model pembelajaran. Salah satu model pembelajaran yang dapat membantu siswa melaksanakan kegiatan belajar dengan baik adalah model pembelajaran berbasis masalah. Model pembelajaran berbasis masalah merupakan salah satu model pembelajaran yang memberikan kesempatan kepada siswa untuk bekerjasama menyelesaikan suatu masalah. Melalui kerjasama antara siswa akan mempermudah bagi siswa memperoleh pemahaman terhadap suatu konsep biologi yang pada akhirnya mampu meningkatkan hasil belajar siswa. Selama ini  pada proses belajar mengajar di SMA Negeri  1 Jeneponto, khususnya di kelas XI IPA 1, diketahui bahwa pada umumnya guru mengajar dengan menggunakan model ceramah, sehingga cukup sulit untuk mengaktifkan siswa selama kegiatan pembelajaran berlangsung. Hal ini mengakibatkan motivasi belajar siswa berkurang, karena siswa hanya cenderung mendengar dan menulis materi yang diterangkan oleh guru.
Berdasarkan hasil ulangan  yang telah dilakukan oleh peneliti menunjukkan bahwa siswa kelas XI IPA 1 SMA Negeri 1 Jeneponto mengalami kesulitan selama proses belajar mengajar biologi seperti, siswa kurang memperhatikan pelajaran. Selama proses pembelajaran berlangsung, siswa diberi kesempatan untuk bertanya, tetapi mereka tidak memanfaatkan kesempatan tersebut. Sedangkan bila diberi kesempatan untuk menjawab, mereka tidak melakukannya kecuali ditunjuk secara langsung.  Hal ini disebabkan karena siswa belum memahami materi yang diajarkan oleh guru di sekolah. Selama ini nilai rata-rata kelas yang diperoleh siswa masih tergolong sedang yaitu 65, sedangkan standar kelulusan yang telah ditentukan oleh guru adalah 70  sehingga diperlukan suatu model pembelajaran yang sesuai dengan materi pembelajaran. Diketahui bahwa pembelajaran dengan menggunakan model ceramah, guru terlalu mendominasi kelas sehingga keterlibatan peserta didik dalam proses pengajaran sangat kurang, dalam hal ini peserta didik bukan lagi dipandang sebagai subjek belajar melainkan objek pengajaran.
Salah satu model pembelajaran yang dapat mengaktifkan siswa dalam belajar adalah model pembelajaran berbasis masalah, yaitu model pembelajaran yang mendorong siswa bekerja sama dalam kelompok kecil dan saling membantu dalam belajar. pendekatan model Problem Based Learning melibatkan siswa dalam kelompok dengan kemampuan yang berbeda sehingga terjadi interaksi belajar antara siswa dan dapat meningkatkan hasil belajarnya.
Dalam model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) ada satu aspek yang penting yaitu bahwa model pembelajaran PBL dapat membantu mengembangkan tingkah laku dan hubungan yang lebih baik di antara siswa, serta secara bersamaan membantu siswa dalam pembelajaran akademis. Oleh karena itu, dalam proses belajar mengajar,  guru dituntut dapat memilih dan menggunakan model pembelajarn yang cocok agar pencapaian materi pelajaran tersebut lebih efektif dan efisien seperti halnya menggunakan model pembelajaran yang banyak melibatkan peran serta siswa dalam belajar seperti model pembelajaran Problem Based Learning (PBL), sehingga motivasi, aktivitas dan hasil belajar siswa dapat meningkat.
Model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dapat meningkatkan pemahaman materi pada siswa. Aktivitas siswa dalam pembelajaran mempunyai peranan yang sangat penting. Dalam belajar sangat diperlukan adanya aktivitas, tanpa aktivitas belajar itu tidak mungkin akan berlangsung dengan baik. Aktivitas dalam proses belajar mengajar merupakan rangkaian kegiatan yang meliputi keaktifan siswa dalam mengikuti pelajaran, bertanya hal yang belum jelas, mencatat, mendengar, berfikir, membaca dan segala kegiatan yang dilakukan yang dapat menunjang prestasi belajar siswa (Kurniawan, 2011).
Hasil belajar merupakan seluruh kecakapan dan segala hal yang diperoleh melalui proses belajar mengajar di sekolah atau kemampuan yang dimiliki oleh siswa setelah menerima pengalaman belajar, yang dinyatakan dengan angka dan diukur dengan menggunakan tes hasil belajar (Sudjana, 2004).
Penerapan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL)  yang diberikan dengan  berbagai materi yang dipelajari siswa di kelas XI IPA1 merupakan materi yang cukup sulit untuk dijelaskan oleh guru jika hanya menggunakan model ceramah tanpa adanya model-model pembelajaran yang melibatkan peran siswa dan aktivitas siswa dalam pembelajaran.
Salah satu kompetensi dasar pada mata pelajaran biologi kelas XI SMA adalah  “Menganalisis hubungan antara struktur jaringan penyusun organ pada sistem ekskresi dan mengaitkannya dengan proses ekskresi sehingga dapat menjelaskan mekanisme serta gangguan fungsi yang mungkin terjadi pada sistem ekskresi manusia melalui studi literatur, pengamatan, percobaan, dan simulasi”. Karena membahas sebuah sistem  (sistem ekskresi) maka konsep yang disajikan terstruktur mulai dari konsep yang umum sampai pada konsep yang lebih khusus. Dalam hal ini konsep yang pertama dibahas adalah  organ-organ ekskresi (keterkaitan jaringan penyusunnnya dengan  struktur dan fungsinya ) serta proses ekskresinya dan gangguan fungsi yang mungkin terjadi pada sistem ekskresi.
Berdasarkan karakteristik materi sistem ekskresi, maka sangat memungkinkan untuk dipelajari oleh siswa dengan menggunakan  Model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) merupakan tipe pembelajaran yang kompleks, sehingga dengan penerapan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) diharapkan dapat meningkatkan motivasi, aktivitas dan hasil belajar siswa kelas XI IPA 1 di SMA Negeri 1 Jeneponto Kabupaten Jeneponto. Berdasarkan uraian di atas, maka dilakukan penelitian dengan judul ” ”Peningkatan motivasi, aktivitas, dan hasil belajar Biologi siswa kelas XI IPA 1 SMA Negeri 1 Jeneponto Kab Jeneponto dengan menggunakan model pembelajaran  Problem Based Learning (PBL)”. 

B.	Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan, maka rumusan masalah dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut.
1.	  Bagaimana motivasi belajar siswa kelas XI IPA 1 SMA Negeri 1 Jeneponto Kab Jeneponto dengan menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL)?
2.	  Bagaimana aktivitas belajar siswa kelas XI IPA 1 SMA Negeri 1 Jeneponto Kab Jeneponto dengan menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) ?
3.	  Bagaimana hasil belajar siswa kelas XI IPA 1 SMA Negeri 1 Jeneponto Kab. Jeneponto dengan menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL)?

C.	Tujuan Penelitian
 Adapun tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini sebagai berikut.
1.	  Untuk mengetahui peningkatan motivasi belajar siswa kelas XI IPA 1 SMA Negeri 1 Jeneponto Kab. Jeneponto dengan menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) 
2.	  Untuk mengetahui peningkatan aktivitas belajar siswa kelas XI IPA 1 SMA Negeri 1 Jeneponto Kab. Jeneponto  dengan menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) 
3.	  Untuk mengetahui peningkatan hasil belajar siswa  kelas XI IPA 1 SMA Negeri 1 Jeneponto Kab. Jeneponto dengan menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) 

D.	Manfaat Penelitian
Sebagai suatu penelitian pendidikan, maka hasil penelitian ini bermanfaat dalam hal sebagai berikut.
1.	  Bagi guru :
a.	Memberikan motivasi agar meningkatkan kreatifitas dalam penggunaan model pembelajaran, khususnya bidang studi biologi.
b.	Menjadi bahan informasi yang bermanfaat dalam rangka usaha meningkatkan mutu pendidikan pada umumnya, dan khususnya bidang studi biologi.
2.	  Bagi siswa :
a.	Memberikan motivasi belajar bagi siswa agar lebih giat dan aktif dalam proses pembelajaran di kelas.
b.	Memberikan kesempatan bagi siswa untuk bekerjasama dalam pembelajaran sehingga materi akan mudah dipelajari dan hasil belajarnya dapat meningkat.
3.	  Bagi peneliti :
a.	Memberikan informasi mengenai gambaran pelaksanaan pendidikan di sekolah, khususnya di tingkat sekolah menengah atas.
b.	Memberikan informasi bagi peneliti selanjutnya yang mengkaji masalah yang relevan dengan hasil penelitian ini.
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